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MOTTO

Tidak lupa bersyukur pada setiap hal yang telah dimiliki maupun dilalui.



ABSTRAK

Penguatan Unsur Dramatik Melalui Pencahayaan Low key Dalam Film
Autobiography (A. Aditya Budi Faisal, 103 Halaman). Laporan Tugas Akhir
Skripsi S-1 Program Studi Televisi dan Film, Jurusan Seni Media Rekam,
Institut Seni Indonesia Surakarta.

Film Autobiography merupakan sebuah film yang mengkritisi sebuah sistem
pemerintahan, dengan latar belakang sebuah desa yang diambil. Film ini bergenre
drama suspense yang hampir seluruh scene menerapkan pencahayaan low key.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan unsur dramatik melalui
pencahayaan low key dalam film Aufobiography karya Makbul Mubarak. Teknik
pencahayaan /ow key digunakan secara signifikan untuk membangun suasana,
mempertegas emosi, serta menciptakan ketegangan dalam narasi visual. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pendekatan analisis
data berdasarkan observasi langsung terhadap scene dalam film. Penelitian ini
berfokus pada sepuluh adegan yang telah diidentifikasi menggunakan pencahayaan
low key untuk mendukung unsur dramatik, seperti suspense, konflik, surprise dan
curiosity. Setiap adegan dianalisis secara mendalam dengan mempertimbangkan
aspek visual, seperti kualitas cahaya, intensitas cahaya, arah pencahayaan, dan
tekstur pencahayaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencahayaan low key
berperan penting dalam memperkuat elemen dramatik, menciptakan pengalaman
sinematik yang emosional, dan mendukung pembangunan karakter serta dinamika
cerita.

Kata kunci: Pencahayaan Low key, Unsur Dramatik, Film Autobiography, Analisis
Visual
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Adegan

Altitude

Ambient light

Avalaible light

Back light

Background

Close-up

Color

Contrast

Curiosity

Day

Direct of Photography

Direction

GLOSARIUM

Bagian dari cerita yang menunjukan perubahan
peristiwa atau aktivitas oleh tokoh dalam film.

Sudut atau posisi lampu terhadap subjek untuk
menciptakan efek visual tertentu.

Merujuk pada cahaya secara alami atau yang sudah ada
di suatu lokasi tanpa modifikasi buatan atau lampu
buatan yang seolah-olah berada di lokasi tersebut.

Pencahayaan yang ada di lokasi tanpa tambahan lampu
dari kru film.

Cahaya yang ditempatkan di belakang subjek,
mengarah ke kamera, biasanya menghasilkan garis
cahaya di sekitar subjek, yang memisahkan latar depan
dari latar belakang.

Area atau elemen visual di belakang subjek utama
dalam frame.

Tangkapan gambar yang memperlihatkan detail dekat
dari wajah atau objek tertentu.

Warna.

Perbedaan antara area terang dan gelap pada gambar, di
mana gambar dengan kontras rendah sering disebut
sebagai high key, sedangkan gambar dengan kontras
tinggi disebut sebagai low key.

Unsur dramatik yang memicu rasa ingin tahu penonton
tentang cerita atau adegan.

Hari yang digunakan dalam penjelasan skenario film.

Penanggung jawab tata visual dan pencahayaan film
atau disebut sinematografer.

Arah cahaya cahaya dalam sebuah adegan.
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Editing

Ext.

Fill light

Framing

Frontal Lighting

Full range of tone

Gaffer

Hard light

Heading scene

High key

Highlight

Int.

Intensity

Proses menyusun, memotong, dan menyelaraskan
adegan untuk membentuk cerita.

Singkatan dari Exterior, menunjukkan lokasi adegan di
luar ruangan.

Pencahayaan yang menerangi bayangan yang
dihasilkan oleh key light, tetapi tidak terlalu terang
sehingga menghilangkan bayangan tersebut.

Bingkai. Struktur visual yang membatasi pandangan
penonton pada film atau gambar.

Cahaya yang langsung diarahkan ke depan subjek,
mengurangi bayangan.

Rentang penuh dari bayangan gelap hingga area terang
dalam gambar.

Anggota kru produksi film yang bertanggung jawab
atas pengaturan dan penyediaan daya untuk lampu,
bekerja di bawah arahan sinematografer.

Pencahayaan yang menghasilkan bayangan tajam dan
tidak tersebar.

Scene heading atau sering juga disebut slug line adalah
judul utama sebuah adegan. Heading diawali dengan
INT atau EXT. Apabila adegan berlangsung di dalam
ruangan (interior) maka ditulis INT, atau EXT apabila
adegan berlangsung di luar ruangan (exterior).

Secara umum, istilah ini mengacu pada skema
pencahayaan  dengan  tonalitas terang secara
keseluruhan. Spesifiknya, merujuk pada pengaturan
pencahayaan rendah kontras di mana cahaya pengisi
(fill light) cukup terang, sehingga bayangan menjadi
minim gelap.

Bagian terang pada subjek atau latar untuk menarik
perhatian visual.

Singkatan dari Interior, menunjukkan lokasi adegan di
dalam ruangan.

Tingkat kecerahan cahaya dalam adegan.
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Key light

Kicker

Konflik

Low key

Make-up

Mise-en-scene

Mode and tone

Motivated light

Naturalism

Over the top

Practical light

Quality lighting

Sumber pencahayaan utama dalam sebuah adegan
dalam sistem pencahayaan tiga titik (three-point
lighting), key light menciptakan bayangan yang
kemudian diterangi (namun tidak dihilangkan
sepenuhnya) oleh fill light.

Sebuah cahaya, yang sering ditempatkan di posisi
samping-belakang, yang menerangi tepi wajah seorang
aktor.

Ketegangan atau pertentangan yang terjadi dari alur
cerita.

Secara umum, istilah ini dapat merujuk pada skema
pencahayaan apa pun dengan tonalitas keseluruhan
yang gelap. Spesifiknya, ini merujuk pada pengaturan
pencahayaan dengan kontras tinggi di mana cahaya
pengisi (fill light) lemah atau tidak ada, yang
menekankan kegelapan bayangan.

Tata rias yang mendukung penampilan karakter sesuai
kebutuhan cerita.

Pengaturan latar belakang, properti panggung, dan
penempatan aktor dalam sebuah pertunjukan teater atau
produksi film.

unsur yang terpadu dalam tata pencahayaan,
menciptakan suatu tujuan seperti nada warna atau
suasana dari visual.

Merujuk pada cahaya secara alami atau yang sudah ada
di suatu lokasi tanpa modifikasi buatan atau lampu
buatan yang seolah-olah berada di lokasi tersebut.

Gaya visual yang meniru realitas atau kondisi alami.

Istilah yang merujuk pada layanan streaming film dan
acara TV yang dikirimkan melalui internet

Merujuk pada cahaya secara alami atau yang sudah ada
di suatu lokasi tanpa modifikasi buatan atau lampu
buatan yang seolah-olah berada di lokasi tersebut.

Karakteristik cahaya, seperti keras, lembut nya cahaya
yang tersebar.
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Scene

Screenshot
Setting

Shot

Side Lighting

Soft light

Storytelling
Subject

Surprise

Suspense

Suspense thriller

Texture

Three point lightig

Timecode

Top Lighting

Bagian cerita yang terjadi di satu lokasi atau waktu
tertentu.

Tangkapan layar yang diambil dari frame film.
Lokasi fisik dan waktu di mana adegan berlangsung.

Tangkapan kamera tanpa henti yang merekam adegan
atau aksi.

Cahaya dari samping untuk menonjolkan dimensi dan
tekstur subjek.

Pencahayaan yang menghasilkan gradasi lembut antara
sorotan dan bayangan, biasanya dihasilkan oleh sumber
cahaya besar, atau oleh sumber cahaya kecil yang telah
dilembutkan dengan difusi.

Proses menyampaikan cerita melalui visual dan narasi.
Fokus utama dalam frame, seperti karakter atau objek.

Unsur dramatik tak terduga yang menciptakan reaksi
emosional.

Unsur dramatik ketegangan yang membuat penonton
menantikan perkembangan cerita.

Thriller ketegangan. Genre hiburan yang menciptakan
ketegangan dan kecemasan pada penonton, seringkali
dengan unsur misteri dan kejutan.

Kesan visual yang menunjukkan pola atau detail
permukaan dalam frame.

Sebuah  pengaturan  pencahayaan rutin = yang
menampilkan cahaya utama (key light) yang menerangi
subjek utama, cahaya pengisi (fill light) yang
mengurangi kegelapan bayangan, dan cahaya belakang
(backlight) yang menciptakan rim cahaya yang
memisahkan subjek dari latar belakang.

Penanda waktu dalam video untuk sinkronisasi atau
referensi.

Cahaya dari atas yang menonjolkan bagian atas subjek.
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Under Lighting Cahaya dari bawah untuk menciptakan efek dramatis
atau menyeramkan.

100



	PENGUATAN UNSUR DRAMATIK MELALUIPENCAHAYAAN LOW KEY DALAM FILM AUTOBIOGRAPHY
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Kerangka Konseptual
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Penulisan

	BAB II FILM AUTOBIOGRAPHY
	A. Identitas Film
	B. Alur Cerita
	C. Penata Cahaya
	D. Jumlah Scene Keseluruhan Film Autobiography

	BAB III ANALISIS PENCAHAYAAN LOW KEY PADA FILM AUTOBIOGRAPHY
	A. Analisis Pencahayaan Low key
	B. Hasil Analisa Pencahayaan Low key Sebagai Penguatan UnsurDramatik

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	DAFTAR ACUAN
	GLOSARIUM



